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DESCRIPTION OF HEMOGLOBIN LEVELS IN BAMBOO WEAVING 

CRAFTSMEN IN TANGGAHAN PEKEN VILLAGE, SUSUT DISTRICT, 

BANGLI REGENCY 

 

ABSTRACT 

 

Background: Anemia is a multifactor health problem, one of the causes is 

demographic factors such as age and gender, type of work, work environment, and 

behavior while working. Work with the risk of decreasing hemoglobin levels due 

to exposure to lead heavy metals (Pb), one of which is the craftsman who painted. 

Paint is one source of lead exposure. Exposure to lead in paints that are used 

continuously can have a negative impact on health, which causes hematopoietic 

system disorders that will inhibit the formation of hemoglobin in the blood so that 

hemoglobin levels decrease. Purpose: The purpose of this study is to find out the 

description of hemoglobin levels in bamboo woven craftsmen in Banjar Tanggahan 

Peken, Susut District, Bangli Regency. Method: This research method is 

descriptive, with 40 respondents taken by simple random sampling technique, 

hemoglobin levels are measured by the POCT (Point of Care Testing) method. 

Results: The results showed that out of 40 respondents, 77.5% had normal 

hemoglobin levels and 22.5% had low hemoglobin levels. Low hemoglobin levels 

at the age of 21-30 years were 10%, dominant respondents were female as much as 

15%, with the characteristics of working ≥ 1 year by 17.5%, and not always using 

personal protective equipment as much as 20%. Conclusion: The conclusion of this 

study is the bamboo woven craftsmen in Banjar Tanggahan Peken, Susut District, 

Bangli Regency has the most normal hemoglobin levels.  

 

Keywords: Hemoglobin Level, bamboo weaving craftsmen, Lead (Pb) 
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GAMBARAN KADAR HEMOGLOBIN PADA PENGRAJIN ANYAMAN 

BAMBU DI BANJAR TANGGAHAN PEKEN KECAMATAN SUSUT 

KABUPATEN BANGLI  

 

ABSTRAK 

 

Latar belakang: Anemia merupakan masalah kesehatan multifactor, salah satu 

penyebabnya faktor demografis seperti usia dan jenis kelamin, jenis pekerjaan, 

lingkungan kerja, dan perilaku saat bekerja. Pekerjaan dengan risiko terjadi 

penurunan kadar hemoglobin akibat pajanan logam berat jenis  timbal (pb) salah 

satunya pengrajin yang melakukan pengecatan. Cat merupakan salah satu sumber 

pemaparan timbal. Paparan timbal pada cat yang digunakan  secara terus menerus 

dapat berdampak buruk bagi kesehatan yaitu  menyebabkan gangguan sistem 

hematopoietik yang akan menghambat pembentukan haemoglobin dalam darah 

sehingga kadar hemoglobin menjadi menurun. Tujuan: tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin pada pengrajin anyaman 

bambu di Banjar Tanggahan Peken, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli. Metode: 

metode penelitian ini adalah deskriptif, dengan jumlah responden sebanyak 40 

orang yang diambil dengan teknik simple random sampling, kadar hemoglobin 

diukur dengan metode POCT (Point Of Care Testing). Hasil: hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 40 responden, sebanyak 77,5% memiliki kadar 

hemoglobin normal dan sebanyak 22,5% memiliki kadar hemoglobin rendah. 

Kadar hemoglobin rendah paling banyak pada usia 21-30 tahun  sebanyak 10%, 

responden dominan  berjenis kelamin perempuan sebanyak 15%, dengan 

karakteristik bekerja ≥ 1 tahun sebanyak 17,5%, dan tidak selalu memakai alat 

pelindung diri sebanyak 20%. Simpulan: simpulan dari penelitian ini adalah 

pengrajin anyaman bambu di Banjar Tanggahan Peken, Kecamatan Susut, 

Kabupaten Bangli paling banyak memiliki kadar hemoglobin yang normal. 

 

Kata kunci : Kadar hemoglobin, pengrajin anyaman bambu, timbal (Pb) 
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RINGKASAN PENELITIAN  

GAMBARAN KADAR HEMOGLOBIN PADA PENGERAJIN ANYAMAN 

BAMBU DI BANJAR TANGGAHAN PEKEN KECAMATAN SUSUT 

KABUPATEN BANGLI  

Oleh : Ni Luh Ade Aristhi (P07134120115)  

Hemoglobin (Hb) merupakan komponen pembentuk sel darah merah yang 

mempunyai fugsi sebagai alat transportasi dari oksigen. Kadar hemoglobin adalah 

parameter yang digunakan untuk menentukan derajat anemia. Anemia merupakan 

masalah kesehatan multifaktor, dimana beberapa penyebabnya dapat berupa 

kekurangan nutrisi seperti zat besi, folat, dan B12. Faktor demografis seperti usia 

dan jenis kelamin dapat mempengaruhi anemia serta faktor lain seperti jenis 

pekerjaan, lingkungan kerja, dan perilaku saat bekerja (Zulfiqor dan Widanarko, 

2022).  Pekerjaan dengan risiko terjadi penurunan kadar hemoglobin akibat pajanan 

logam berat jenis timbal (pb) salah satunya pengrajin yang melakukan pengecatan 

(Eka dan Mukono, 2017). Cat merupakan salah satu sumber pemaparan timbal. 

Paparan timbal pada cat yang digunakan secara terus menerus dapat berdampak 

buruk bagi kesehatan yaitu menyebabkan gangguan sistem hematopoietik yang 

akan menghambat pembentukan haemoglobin dalam darah sehingga kadar 

hemoglobin menjadi menurun (Muzayyaroh dan Suyati, 2018).   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin 

pada pengrajin anyaman bambu di Banjar Tanggahan Peken, Kecamatan Susut, 

Kabupaten Bangli. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif, yang mana 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple random 

sampling. Sampel penelitian ini sebanyak 40 sampel. Penelitian ini menggunakan 

data primer yang diperoleh dari pengisian kuisioner, wawancara, dan pengukuran 

kadar hemoglobin dengan metode POCT. Selain itu, pada penelitian ini juga 

menggunakan data sekunder yaitu data jumlah pengrajin anyaman bambu di Banjar 

Tanggahan Peken, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 40 sampel yang diperiksa, 

terdapat sebanyak 77,5% pengrajin anyaman bambu memiliki kadar hemoglobin  

normal dan sebanyak 22,5% pengrajin memiliki kadar hemoglobin rendah. 

Berdasarkan karakteristik didapatkan hasil terbanyak dengan usia 21-30 tahun yaitu 
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13 responden (32,5%), lebih banyak berjenis kelamin perempuan yaitu 25 orang 

(62,5%), lamanya bekerja terbanyak adalah ≥ 1 tahun sebanyak 21 responden 

(52,5%), dan perilaku menggunakan alat pelindung diri (APD) lebih banyak tidak 

selalu memakai alat pelindung diri (APD) yaitu 21 orang (77,5%). Kadar 

hemoglobin rendah paling banyak ditemukan pada pengrajin berusia 21-30 tahun 

sebanyak 4 responden,  didominasi oleh perempuan yaitu 6 responden (15%), 

dengan karakteristik bekerja ≥ 1 tahun yaitu sebanyak 7 responden (17,5%), dan 

pengrajin dengan kadar hemoglobin rendah paling banyak yang tidak selalu 

memakai alat pelindung diri (APD) saat bekerja  yaitu sebanyak 8 orang responden 

(20%).  

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa pengrajin anyaman 

bambu di Banjar Tanggahan Peken, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli lebih 

banyak memiliki kadar hemoglobin normal. Sedangkan kadar hemoglobin rendah 

paling banyak terjadi usia 21-30 tahun dengan karakteristik, lebih banyak berjenis 

kelamin perempuan, bekerja ≥ 1 tahun, dan tidak selalu memakai APD saat bekerja. 

Pengrajin anyaman bambu di Banjar Tanggahan Peken diharapkan agar mengenali 

faktor risiko penurunan kadar hemoglobin, salah satunya memperhatikan perilaku 

menggunakan alat pelindung diri saat bekerja terutama masker,  serta mengimbangi 

dengan asupan gizi dan nutrisi yang seimbang. Selain itu, pengrajin diharapkan 

mengikuti pemeriksaan kadar hemoglobin apabila terdapat program dari puskesmas 

atau tempat pelayanan kesehatan lainnya.  

Kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan meneliti faktor yang belum 

diteliti seperti kadar timbal dalam darah. Selain itu, juga dapat menambahkan 

faktor-faktor lainnya, misalnya aktivitas fisik, masa kerja maupun pola makan yang 

dimiliki.  

Daftar bacaan : 59 (2014-2022) 
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